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ABSTRAK 
Sihabudin. NIM. 58451133. ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIRALJABAR 
MAHASISWA SEMESTER IV TAHUN AJARAN 2011-2012 IAIN SYEKH 
NURJATI CIREBON. Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut 
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, Juni 2012. 
Banyak ragam cara berpikir manusia, diantanya berpikir kreatif, kritis, inovatif, 
kompleks. Dalam matematika juga banyak ragam cara berpikir seperti, berpikir geometri 
(Geometry Thinking), berpikir aritmatika (Aritmatic Thinking), berpikir matematika 
(Matematichal Thinking). Didalamnya juga terdapat penalaran, berpikir induktif, deduktif 
, dan sebaganya. Berpikir aljabar (Algebraic Thinking) adalah salah satu cabang dari 
berpikir matematika. Berpikir aljabar sangatlah penting bagi kehidupan.Di Perguruan 
Tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Jurusan Matematika, 
berpikir aljabar erat kaitannya dengan berbagai mata kuliah mahasiwa matematika. 
Sejauh ini dalam  taraf mahasiswa pun masih rendah dalam berpikir aljabar diantaranya 
variabel, pernyataan, hubungan-hubungan aljabar (persamaan dan ketidaksamaan), 
analisis perubahan (graphing), pola, fungsi, serta pemodelan (pemecahan masalah). 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya: (1) keterampilan membuat 
pernyataan dan variabel serta pola dan fungsi, (2) keterampilan membuat hubungan-
hubungan aljabar (persamaan dan ketidaksamaan), (3) keterampilan analisis perubahan 
(graphing), (4) keterampilan pemodelan (pemecahan masalah), serta (5) indikator-
indikator yang paling dominan dan pengaruhnya terhadap prestasi mahasiswa. 
Dalam kaitannya dengan berfikir aljabar, sebagian besar mahasiswa sangat 
terbatas keterampilannya dalam menganalis masalah yang ada dalam soal matematika. 
Kemampuan mahasiswayang beragam ini tentu menghasilkan keterampilan berfikir yang 
bermacam-macam pula, tetapi sebagian besarnya ternyata merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal tersebut. Disamping itu, berfikir aljabar erat kaitannya dengan 
sejauh mana keterampilan berfikir mahasiswa dalam menyelasaikan masalah-masalah 
yang terdapat dalam soal-soal matematika. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI yang tengah mempelajari mata 
kuliah MPM 1 dan 2. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling. Dari 
empat kelas yang ada, diperoleh kelas C  (30 mahasiswa) sebagai sampel penelitian  dan 
kelas A sebagai kelas untuk uji coba instrumen. 
Hasil perhitungan menunjukkan: (1) Keterampilanmahasiswa ditinjau dari 
pernyataan, variabel, pola dan fungsi, yaitu sebesar 32,30%. Sedangkan jika dilihat dari 
jawaban angket Keterampilanmahasiswa ditinjau dari pernyataan, variabel, pola dan 
fungsi adalah sebesar 60,51%, (2) Keterampilanmahasiswa ditinjau dari hubungan-
hubungan aljabar (persamaan dan ketidaksamaan), yaitu sebesar 49,60%. Sedangkan jika 
dilihat dari jawaban angket keterampilanmahasiswa ditinjau dari hubungan-hubungan 
aljabar (persamaan dan ketidaksamaan) adalah sebesar 68,77%, (3) 
Keterampilanmahasiswa ditinjau dari analisis perubahan (graphing), yaitu sebesar 
76,60%. Sedangkan jika dilihat dari jawaban angket keterampilanmahasiswa ditinjau dari 
analisis perubahan (graphing) adalah sebesar 59,04%, (4) Keterampilanmahasiswa 
ditinjau dari pemodelan (pemecahan masalah) yaitu sebesar 23,50%. Sedangkan jika 
dilihat dari jawaban angket keterampilanmahasiswa ditinjau dari pemodelan (pemecahan 
masalah) adalah sebesar 58,77%, (5) terdapat indikator dominan yang dapat 
menggambarkan keterampilan berpikir aljabar mahasiswa yaitu sebesar 76% variabel 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Menurut James, matematika
1
 adalah ilmu tetang logika mengenai bentuk, 
susunan, besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah banyak 
dan terbagi kedalam tiga bidang yatu; aljabar, analisis, geometri. Matematika 
tersusun secara hirarki dari yang mudah sampai yang paling sukar. Sehingga 
matematika pada hakikatnya merupakan aktifitas mental yang tinggi untuk 
memahami arti struktur-struktur, hubungan-hubungan, simbol-simbol, 
keabstrakan, yang kemudian menerapkannya dalam situasi yang nyata. Jadi 
belajar matematika adalah suatu proses aktif yang sengaja dilakukan untuk 
memperoleh pengetahuan yang dapat mengakibatkan terjadinya tingkah laku. 
Dengan demikian untuk mencapai pemahaman tentang suatu materi 
matematika membutuhkan fondasi yang kuat, yaitu dengan memahami konsep 
yang merupakan persyaratan utama.Hal ini melingkupi konsep penalaran, konsep 
pemahaman simbol, peguasaan konsep keabstrakan serta generalisasi.Walaupun 
pada keyataannya, ada perbedaan kemampuan dalam memahami materi 
matematika. 
Matematika dijenjang Perguruan Tinggi (PT) sangatlah berbeda dengan 
matematika pada jenjang lainnya, karena menurut Eman Suherman
2
 matematika 
di PT terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Sedangkan 
menurut Ruseffendi
3
 bahwa matematika diperguruan tinggi mencangkup empat 
kawasan yag luas yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan analisis. 
Banyak ragam cara berpikir manusia, diantanya berpikir kreatif, kritis, 
inovatif, kompleks. Dalam matematika juga banyak ragam cara berpikir seperti, 
berpikir geometri (Geometry Thinking), berpikir aritmatika (Arithmatic Thinking), 
berpikir matematika (Matematical Thinking). Didalamnya juga terdapat penalaran, 
berpikir induktif, deduktif , dan sebaganya. Berpikir aljabar ( Algebraic Thinking ) 
                                                          
1





 E. T. Ruseffendi. 1991. Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Potensinya dalam 
Pengajaran Matematika utuk Menigkatkan CBSA. Bandung: Tarsitu 
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adalah salah satu cabang dari berpikir matematika. Berpikir aljabar sangatlah 
penting bagi kehidupan.Tanpa kita sadari berpikir aljabar ada disekeliling kita. 
Contohnya, ada 2 apel di kantong ibu dan 1 apel di kantong ayah maka jumlah 
apel seluruhnya ada 3 buah, dari contoh tersebut kemudian diirubah kedalam 
bentuk matematikanya misalnya, kita sebut saja apel itu disimbolkan menjadi x, 
maka akan menjadi 2x + x = 3x. Contoh lain dalam jual beli yang sering kita 
jumpai, ibu membeli beras 10 kg dengan harga Rp. 45.000, kita bisa mengetahui 
harga per kg nya dengan cara membaginya 
     
  
 maka didapat hasilnya harga 1 
kg adalah Rp. 4.500, itu adalah sebagian kecil contoh dari berpikir aljabar. 
Berpikir aljabar menurut Greenes dan Findell (1998)
4
 adalah ide-ide besar 
dari pemikiran aljabar melibatkan representasi, penalaran proporsional, 
keseimbangan, makna variabel, pola dan fungsi, penalaran induktif, dan penalaran 
deduktif. Sedangkan menurut Herbert dan Brown (1997)
5
 berpikir aljabar 
menggunakan simbol matematika dan alat untuk menganalisis situasi yang 
berbeda dengan (1) penggalian informasi dari situasi, (2) mewakili bahwa 
informasi matematis dalam kata-kata, diagram, tabel, grafik, dan persamaan; dan 
(3) menginterpretasikan dan menerapkan temuan-temuan matematika, seperti 
pemecahan untuk diketahui, pengujian dugaan, dan mengidentifikasi hubungan 
fungsional. 
Berpikir aljabar memuat beberapa komponen-komponen diantaraya 
matematika sebagai alat berpikir dan aljabar sebagai ide informal
6
. Berpikir 
aljabar dalam bukti dan penalaran juga harus diperkenalkan semenjak di sekolah 
dasar. Ini Sesuai aturan dari Principles and Standars for School Mathematics 
NCTM 2000, bukti (proof) dan penalaran (reasoning) harus dikenalkan mulai dari 
sekolah dasar sampai menengah. Misalnya mencoba membuktikan kebenaran 
suatu pernyataan secara deduktif. (Abdussakir, 2011)
7
. 
Banyak penelitian di internasional yang mengemukakan tentang berpikir 
aljabar diantaranya adalah Devoloping Algebraic Thinking In a Community of 
                                                          
4
http://www.math.ucla.edu/~kriegler/pub/algebrat.html di unduh tanggal 1 Desember 2011 
5
Herbert, K and R. Brown. Patterns as Tool for Algebraic Thinking. 1997. Hal. 340 dari 
http://nctm.org/eresources/article_summary..asp?URI=TCM1997-02-340a&from=B di unduh tgl 3 
januari  2012 
6
http://abdussakir.wordpress.com/2010/10/04/transisi-berpikir-dari-sekolah-menengah-ke-





   
Inquiry (Clare : 2009) hasilnya menujukkan bahwa adanya pegembangan peserta 
dalam berpikir. Ini pun menunjukkan bahwasannya belajar kelompok lebih 
membantu dalam proses berpikir aljabar.  
Kemudian A Research Into Year Five Pupils’ Pre-Algebraic ThinkingIn 
Solving Pre-Algebraic Problems (Gan We Ling: 2008) dalam penelitian ini 
didapatan kajian menunjukkan bahwa pemakaian strategi yang berulang dan 
berdasarkan bentuk bilangan paling sering digunakan oleh peserta kajian untuk 
menyelesaikan masalah yang melibatkan corak nomor dan corak geometri 
masing-masing. Untuk masalah variabel, strategi unwind (mengurutkan 
/mengelompokkan) dan strategi aritmetik paling sering digunakan.  
Di Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 
Cirebon jurusan matematika, berpikir aljabar erat kaitannya dengan berbagai mata 
kuliah mahasiwa matematika. Sejauh ini dalam  taraf mahasiswa pun masih rendah 
dalam berpikir aljabar diantaranya variabel, pernyataan, hubungan-hubungan 
aljabar (persamaan dan ketidaksamaan), analisis perubahan (graphing), pola, 
fungsi, serta pemodelan (pemecahan masalah). Hal ini didukung oleh sebuah 
penilitian oleh mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang berjudul Analisis 
Kemampuan Aljabardan Kemampuan Berpikir Aljabar Mahasiswa Semester II 
Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon Angkatan 2011/2012 
Berdasarkan Asal Sekolah dan Jenis Kelamin (Samari : 2012) dari penelitian ini 
didapatkan bahwa Lemahnya kemampuan mahasiswa dalam representasi 
matematika berakibat pada rendahnya capaian indikator yang paling dominan pada 
kemampuan berpikir aljabar dengan rataan capaian sebesar 1,57 %. 
Berangkat dari fenomena di atas, peneliti mencoba melakukan suatu 
penelitian study kasus tentang keterampilan berfikir aljabar matematika 
mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikan perumusan masalahnya sebagai berikut: 
1. Seberapa besar keterampilan membuat pernyataan dan variabel 
serta pola dan fungsi dalam berfikir aljabar. 
4 
 
   
2. Seberapa besar keterampilan membuat hubungan-hubungan aljabar 
(persamaan dan ketidaksamaan) dalam berfikir aljabar. 
3. Seberapa besar keterampilan analisis perubahan (graphing) dalam 
berfikir aljabar. 
4. Seberapa besar keterampilan pemodelan (pemecahan masalah) 
dalam berfikir aljabar. 
5. Adakah terdapat indikator dominan yang dapat menggambarkan 
keterampilan berpikir aljabar. 
6. Seberapa besar korelasi antara tiap indikator. 
7. Seberapa besar pengaruh berpikir aljabar terhadap prestasi 
mahasiswa. 
8. Adakah pengaruh lain yang mempengaruhi prestasi mahasiswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah dalam penelitian ini tidak melebar maka dibatasi dengan 
hal-hal berikut: 
Keterampilan berpikir aljabar dimaksud adalah kemampuan dalam 
menyelesaikan permasalahan baik dalam matematika maupun dalam 
kehidupan nyata dengan menggunakan kemampuan dan mental matematika 
aljabar yang dimiliki mahasiswa. Adapun indikator-indikator kemampuan 
berpikir aljabar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : keterampilan 
menyajikan informasi berupa membuat pernyataan, variabel, pola danfungsi; 
hubungan-hubungan aljabar (persamaan dan ketidaksamaan); analisis 
perubahan (graphing); serta pemodelan (pemecahan masalah). 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah diatas dapat diajukan bebrapa 
pertanyaan penelitian sebai berikut: 
1. Seberapa besar indikator keterampilan membuat pernyataan dan 
variabel serta pola dan fungsi dalam berfikir aljabar mahasiswa 
semester 4 Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Institut 
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik 
5 
 
   
2011/2012? 
2. Seberapa besar indikator keterampilan membuat hubungan-hubungan 
aljabar (persamaan dan ketidaksamaan) dalam berfikir aljabar 
mahasiswa semester 4 Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon tahun 
akademik 2011/2012? 
3. Seberapa besar indikator keterampilan analisis perubahan (graphing) 
dalam berfikir aljabar mahasiswa semester 4 Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Syekh 
Nurjati Cirebon tahun akademik 2011/2012? 
4. Seberapa besar indikator keterampilan pemodelan (pemecahan 
masalah) dalam berfikir aljabar mahasiswa semester 4 Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 
Negeri Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik 2011/2012? 
5. Adakah terdapat indikator dominan yang dapat menggambarkan 
keterampilan berpikir aljabar mahasiswa semester 4 Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 
Negeri Syekh Nurjati Cirebon tahun akademik 2011/2012? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini secara umum yaitu untuk mendapatkan informasi atau 
gambaran tentang kekreatifitasan mahasiswa dalam berfikir aljabar. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
1) Mengetahui dan mengkaji keterampilan membuat pernyataan dan 
variabel serta pola dan fungsi dalam berfikir aljabar mahasiswa 
matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
2) Mengetahui dan mengkaji keterampilan membuat hubungan-hubungan 
aljabar (persamaan dan ketidaksamaan) dalam berfikir aljabar 
mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
3) Mengetahui dan mengkaji keterampilan analisis perubahan (graphing) 




   
4) Mengetahui dan mengkaji keterampilan pemodelan (pemecahan 
masalah) dalam berfikir aljabar mahasiswa matematika IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. 
5) Mengetahui dan mengkaji indikator dominan yang dapat 
menggambarkan keterampilan berpikir aljabar mahasiswa IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. 
 
F. Kegunaan penelitian 
Cara berfikir penelitian ini dapat memberikan sumbangan sebagai berikut: 
1. Dilihat Dari Segi Teoritis 
a. Untuk mengetahui bagaimana proses berpikir yang digunakan para 
mahasiswa dalam menyusun atau memodifikasi soal-soal dalam 
memecahkan masalah soal cerita yang terkait dengan aljabar. 
b. Untuk menentukan karateristik level-level representasi mental 
mahasiswa dalam memecahkan masalah soal cerita yang terkait 
dengan aljabar yang dilihat sebagai ekspresi kognitif dari struktur 
konseptual mahasiswa. 
2. Dilihat Dari Segi Praktis 
Cara berfikirpenelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, 
yaitu untuk memberikan informasi atau gambaran bagi mahasiswa 
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